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ABSTRAK

Banyak hal yang dapat menjadi indikasi terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan
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hubungan antara independensi dan pengalaman auditor terhadap keberhasilan mengungkap indikasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bagian ini dibahas mengenai hal-hal yang melatarbelakangi
penelitian ini. Bahasannya antara lain latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini banyak sekali terjadi kasus-kasus hukum
yang melibatkan manipulasi akuntansi. Skandal manipulasi akuntansi ini
melibatkan sejumlah perusahaan besar di Amerika seperti Enron, Tyco, Global
Crossing, dan Worldcom maupun beberapa perusahaan besar di Indonesia
seperti Kimia Farma dan Bank Lippo yang dahulunya mempunyai kualitas
audit yang tinggi (Susiana, Arleen Herawaty, 2007).

Banyak hal yang dapat menjadi indikasi terjadinya kecurangan dalam
laporan keuangan perusahaan tersebut. Penyelewengan dalam laporan
keuangan mungkin terjadi karena manajemen dengan sengaja tidak
menyajikan atau tidak menyatakan akibat dari kejadian atau transaksi secara
benar, memanipulasi, memalsukan atau mengubah catatan atau dokumen,
menghilangkan informasi yang penting dari catatan atau dokumen, dan lain
sebagainya.

Kasus-kasus tersebut melibatkan banyak pihak dan berdampak cukup

luas. Keterlibatan CEO, komisaris, komite audit, internal auditor, sampai




kepada eksternal auditor, cukup membuktikan bahwa kecurangan banyak
dilakukan oleh orang-orang dalam. Terungkapnya skandal-skandal sejenis ini
menyebabkan merosotnya kepercayaan masyarakat khususnya masyarakat
keuangan, yang salah satunya ditandai dengan turunnya harga saham secara
drastis dari perusahaan yang terkena kasus. Adanya kasus-kasus tersebut
menimbulkan pertanyaan bagi banyak pihak tentang apa yang menjadi indikasi
atau penyebab maraknya terjadi kasus-kasus kecurangan dalam laporan
keuangan tersebut. Mereka juga mempertanyakan pihak-pihak yang
bertanggung jawab atas terjadinya kecurangan tersebut.

Selain dari pihak perusahaan, external auditor juga harus turut
bertanggung jawab terhadap merebaknya kasus-kasus manipulasi akuntansi
seperti ini. Posisi akuntan publik sebagai pihak independen yang memberikan
opini kewajaran terhadap laporan keuangan serta profesi auditor yang
merupakan profesi kepercayaan masyarakat juga mulai banyak dipertanyakan
apalagi setelah didukung oleh bukti semakin meningkatnya tuntutan hukum
terhadap kantor akuntan, Padahal profesi akuntan mempunyai peranan penting
dalam penyediaan informasi keuangan yang handal bagi pemerintah, investor,
kreditor, pemegang saham, karyawan, debitur, juga bagi masyarakat dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan.

Dalam melaksanakan tugasnya, auditor memerlukan kepercayaan
terhadap kualitas jasa yang diberikan pada pengguna. Penting bagi pemakai

laporan keuangan untuk memandang Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai




pihak yang independen dan kompeten, karena akan mempengaruhi berharga
atau tidaknya jasa yang telah diberikan oleh KAP kepada pemakai.

Hal ini bisa saja terkait dengan independensi dan pengalaman auditor
dalam proses pemeriksaan yang masih diragukan oleh banyak pihak. Karena
independensi dan pengalaman auditor merupakan dua karakteristik sekaligus
yang harus dimiliki auditor dalam melaksanakan tugasnya.

Eksternal auditor dalam menjalankan profesinya diatur oleh kode etik
profesi. Di Indonesia dikenal dengan nama Kode Etik Akuntan Indonesia.
Pasal 1 ayat 2 Kode Etik Akuntan Indonesia menyatakan bahwa setiap anggota
harus mempertahankan integritas, objektivitas dan independensi dalam
melaksanakan tugasnya. Seorang auditor yang mempertahankan integritas,
akan bertindak jujur dan tegas dalam mempertimbangkan fakta, terlepas dari
kepentingan pribadi. Auditor yang mempertahankan objektivitas, akan
bertindak adil tanpa dipengaruhi tekanan dan permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya. Auditor yang menegakkan independensinya, tidak
akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal
dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam
pemeriksaan. Di samping itu dengan adanya kode etik, masyarakat akan dapat
menilai sejauh mana seorang auditor telah bekerja sesuai dengan standar-
standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya (Sri Trisnaningsih, 2007).

Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan,
memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk

membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh
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klien. Klien dapat mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin
bertentangan dengan kepentingan para pemakai laporan keuangan. Demikian
pula, kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda
dengan pemakai lainnya. Oleh karena itu, dalam memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus
bersikap independen terhadap kepentingan klien, pemakai laporan keuangan,
maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri.

Kurangnya independensi auditor dan maraknya manipulasi akuntansi
korporat membuat kepercayaan para pemakai laporan keuangan auditan mulai
menurun, sehingga para pemakai laporan keuangan seperti investor dan
kreditur mempertanyakan eksistensi akuntan publik sebagai pihak independen.
Krisis moral dalam dunia bisnis yang mengemuka akhir-akhir ini adalah kasus
Enron Corporation. Laporan keuangan Enron sebelumnya dinyatakan wajar
tanpa pengecualian oleh kantor akuntan Arthur Anderson, salah satu kantor
akuntan publik (KAP) dalam jajaran big four, namun secara mengejutkan pada
2 Desember 2001 dinyatakan pailit. Kepailitan tersebut salah satunya karena
Arthur Anderson memberikan dua jasa sekaligus, yaitu sebagai auditor dan
konsultan bisnis (Sri Trisnaningsih, 2007).

Hal penting lainnya yang diperlukan oleh auditor dalam pemeriksaan
laporan keuangan klien adalah pengalamannya dalam hal pemeriksaan laporan
keuangan. Dalam literatur psikologi dan auditing menunjukkan bahwa efek
dilusi dalam auditing bisa berkurang oleh auditor yang berpengalaman karena

struktur pengetahuan yang baik dari auditor yang berpengalaman
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menyebabkan mereka mengabaikan informasi yang tidak relevan (Sandra,
1999). Dengan kata lain kompleksitas tugas yang dihadapi sebelumnya oleh
seorang auditor akan menambah pengalaman serta pengetahuannya. Pendapat
ini didukung oleh Abdolmohammadi dan Wright (1987) yang menunjukkan
bahwa auditor yang tidak berpengalaman mempunyai tingkat kesalahan yang
lebih signifikan dibandingkan dengan auditor yang lebih berpengalaman (SK
Menkeu No. 43/KMK.017/1997 dalam Yudhi Herliansyah dan Meifida Ilyas,
2006).

Pengalaman yang lebih akan menghasilkan pengetahuan yang lebih
(Christ,1993). Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki akan memberikan hasil yang lebih baik daripada
mereka yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup dalam tugasnya.
Boner dan Walker (1994), mengatakan bahwa peningkatan pengetahuan yang
muncul dari pelatihan formal sama bagusnya dengan yang didapat dari
pengalaman khusus. Oleh karena itu pengalaman kerja telah dipandang sebagai
suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, sehingga
pengalaman dimasukkan sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh ijin
menjadi akuntan publik (dalam Yudhi Herliansyah dan Meifida Ilyas, 2006).

Dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai seorang profesional,
auditor harus menjalani pelatihan yang cukup. Pelatihan tersebut berupa
kegiatan-kegiatan, seperti seminar, simposium, lokakarya pelatihan itu sendiri
dan kegiatan penunjang ketrampilan lainnya. Pengetahuan auditor yang

berkenaan dengan bukti relevan dan tidak relevan mungkin akan berkembang
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dengan adanya program pelatihan auditor ataupun dengan bertambahnya
pengalaman auditor itu sendiri. Keberadaan informasi yang tidak relevan
terhadap sasaran mengurangi kesamaan antara sasaran dan keadaan hipotesis
yang disarankan oleh informasi yang relevan.

Penelitian ini merupakan gabungan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang menggunakan variabel-variabel seperti independensi,
pengalaman auditor, serta indikasi kecurangan pada laporan keuangan klien.
Telah banyak penelitian yang menggabungkan variabel-variabel lain dalam
penulisannya. Penelitian sebelumnya membahas antara lain: M. Nizarul Alim,
Trisni Hapsari, Lilieck Purwanti (2007) yang meneliti tentang pengaruh
kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit, dalam penelitian ini juga
menggunakan etika auditor sebagai variabel moderasi. Penelitian lain, Yudhi
Herliansyah dan Meifida Ilyas (2006) yang meneliti tentang pengaruh
pengalaman auditor terhadap penggunaan bukti tidak relevan dalam auditor
judgement. Susiana dan Arleen Herawaty (2007) juga meneliti tentang analisis
pengaruh independensi, mekanisme corporate governance, dan kualitas audit
terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian yang hampir sama juga
dilakukan oleh Sri Trisnaningsih (2007). Dan penelitian terakhir yang menjadi
pedoman bagi penulis yaitu penelitian dari Djanegara Soerja Moermahadi
(2002) yaitu membahas peranan pengendalian intern dalam mencegah
terjadinya kecurangan.

Berpedoman pada penelitian sebelumnya, penulis mencoba untuk

menggabungkan antara independensi, pengalaman auditor, dan indikasi
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kecurangan laporan keuangan klien. Motivasi penulis dalam meneliti hal ini
adalah karena belakangan ini masalah professionalisme auditor yang
melingkupi diantaranya independensi serta pengalaman yang dimiliki sering
dikaitkan dengan kasus-kasus penyelewengan laporan keuangan perusahaan
yang semakin marak terjadi. Dalam hal ini, penulis ingin meneliti apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara independensi dan pengalaman auditor
terhadap keberhasilan meengungkap indikasi kecurangan laporan keuangan
klien. Penulis mencoba meneliti dengan mengambil sampel auditor yang ada
di Sumatera Barat yang terdapat pada kantor-kantor KAP di Sumatera Barat.
Diharapkan bahwa dengan independensi yang tinggi dan pengalaman auditor
yang banyak dapat membantu mengungkap indikasi kecurangan dalam laporan
keuangan klien, sehingga dapat memperbaik citra auditor bagi pihak-pihak
yang berkepentingan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang dirancang dalam bentuk skripsi yang diberi judul “Pengaruh
Independensi dan Pengalaman Awuditor terhadap Kemampuan

Pengungkapan Kecurangan pada Laporan Keuangan Klien”

1.2 Perumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka inti permasalahan

dalam penelitian ini adalah :




1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara independensi
terhadap kemampuan mengungkap kecurangan pada laporan keuangan
klien.

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman auditor
terhadap kemampuan mengungkap kecurangan pada laporan keuangan

klien.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan antara
independensi dan pengalaman auditor terhadap keberhasilan
mengungkap indikasi kecurangan pada laporan keuangan klien.

2. Untuk mengidentifikasi sejauh mana independensi dan pengalaman
auditor mempengaruhi kemampuan dalam mengungkap kecurangan

pada laporan keuangan klien.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan (input)
yang dijadikan pertimbangan dan perbaikan bagi perusahaan,
organisasi eksternal auditor, auditor dan masyarakat pada umumnya.

2. Sebagai bahan informasi khususnya bagi mahasiswa jurusan akuntansi
dalam menambah wawasan dalam bidang audit.
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut tentang
pembahasan penelitian yang serupa.

4. Bagi penulis sendiri adalah untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi di Fakultas

Ekonomi Universitas Andalas.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan  skripsi ini dibagi dalam lima bagian yang
menguraikan hal-hal sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teoritis yang terdiri dari konsep
independensi, konsep pengalaman auditor, penjelasan mengenai profesi
akuntan publik, penjelasan tentang kecurangan dalam laporan keuangan,
review penelitian terdahulu, dan pengembangan hipotesis penelitian.

Bab ketiga menjelaskan metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, populasi dan sampel, data dan metode pengumpulan data,
operasional variabel dan pengukurannya, dan metode analisis data.

Bab keempat membahas hasil analisa data yang menjadi objek

penelitian yang terdiri dari pengumpulan data, pengujian data dan analisa data




yang telah dikumpulkan serta pembahasan yang mendalam atas hasil
penelitian.

Bab kelima merupakan bagian terakhir penelitian ini yang berisikan
kesimpulan dari analisa yang terdapat dari bab-bab sebelumnya disertai

dengan saran-saran dari penulis, serta keterbatasan dari penelitian.
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BABII

LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini, akan dibahas mengenai landasan teori, review penelitian
terdahulu, dan pengembangan hipotesis. Masing-masing sub bab akan
menjelaskan dengan rinci hal-hal yang terkait di dalamnya.

Sub bab landasan teori akan menjelaskan mengenai teori-teori yang
menjadi dasar dalam penelitian ini. Review penelitian terdahulu akan
menjelaskan beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini.
Sedangkan pengembangan hipotesis berisi tentang dugaan atau hipotesa
penulis atas masalah yang dibahas.

2.1 Landasan Teori

Bagian ini membahas konsep-konsep teoritis yang digunakan sebagai
kerangka atau landasan untuk menjawab masalah penelitian. Pembahasan pada
bagian ini difokuskan pada literatur-literatur yang membahas konsep teori
yang relevan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu membahas
mengenai independensi, pengalaman auditor dan  kecurangan laporan
keuangan.

2.1.1 Independensi

Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga standar
auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang
menyatakan bahwa dalam semua yang berhubungan dengan perikatan,

independensi dan sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. Independensi
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akuntan publik merupakan dasar utama kepercayaan masyarakat pada profesi
akuntan publik dan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
menilai mutu jasa audit.

Berdasarkan ketentuan yang dimuat dalam PSA (Pernyataan Standar
Audit) No. 04 (SA Seksi 220), standar ini mengharuskan auditor bersikap
independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, Dengan demikian, ia tidak
dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun, sebab bagaimanapun
sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan sikap tidak
memihak yang justru sangat penting untuk mempertahankan kebebasan
pendapatnya.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Auditing
menyebutkan bahwa :

Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain.

Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam

mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif

tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan
pendapatnya.

Dalam buku Standar Profesi Akuntan Publik 1999 seksi 220 PSA
No.04 Alinea 2, dijelaskan bahwa:

Independensi itu berarti tidak mudah dipengaruhi, karena ia

melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan

dalam hal berpraktik sebagai auditor intern). Dengan demikian, ia
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tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun, sebab

bilamana tidak demikian halnya, bagaimanapun sempurnanya

keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan sikap tidak memihak
yang justru paling penting untuk mempertahankan kebebasan
pendapatnya.

Definisi lain mengenai independensi dalam The CPA Handbook
menurut E.B. Wilcox yang di kutip oleh Nizarul, Trisni, Liliek, (2007). adalah
merupakan suatu standar auditing yang penting karena opini akuntan
independen bertujuan untuk menambah kredibilitas laporan keuangan yang
disajikan oleh manajemen. Kode Etik Akuntan tahun 1994 menyebutkan
bahwa independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik
untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya,
yang bertentangan dengan prinsip integritas dan obyektivitas (Nizarul, Trisni,

Liliek, 2007).

2.1.2 Aspek Independensi
Menurut Taylor (1997) dalam Susiana (2007), ada dua aspek
independensi, yaitu:

1. Independensi sikap mental (independence of mind/independence of
mental attitude), independensi sikap mental ditentukan oleh pikiran
akuntan publik untuk bertindak dan bersikap independen. Independensi
sikap mental berarti adanya kejujuran di dalam diri akuntan dalam

mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang
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obyektif tidak memihak di dalam diri akuntan dalam menyatakan
pendapatnya
2. Independensi penampilan (image projected to the public/appearance of

independence), independensi penampilan ditentukan oleh kesan
masyarakat terhadap independensi akuntan publik sehingga akuntan
publik harus menghindari faktor-faktor yang dapat mengakibatkan
masyarakat meragukan kebebasannya. Independensi penampilan
berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap independensi
akuntan publik
Selain independensi sikap mental dan independensi penampilan, Mautz

(dalam Sri Trisnaningsih, 2007) mengemukakan bahwa independensi akuntan

publik juga meliputi :

1. Independensi praktisi (practitioner independence)

Independensi praktisi berhubungan dengan kemampuan praktisi secara
individual untuk mempertahankan sikap yang wajar atau tidak
memihak dalam perencanaan program, pelaksanaan pekerjaan
verifikasi, dan penyusunan laporan hasil pemeriksaan. Independensi ini
mencakup tiga dimensi, yaitu independensi penyusunan program,
independensi investigatif, dan independensi pelaporan.
Independensi profesi (profession independence). Independensi profesi
berhubungan dengan kesan masyarakat terhadap profesi akuntan

publik.
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2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Independensi Auditor

Menurut Supriyono (1988) dalam Nizarul, Trisni, Liliek (2007) telah
melakukan penelitian mengenai independensi auditor di Indonesia. Responden
yang dipilih meliputi direktur keuangan perusahaan yang telah go public,
partner KAP, pejabat kredit bank dan lembaga keuangan non bank, dan
Bapepam. Penelitian ini mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi
independensi auditor yaitu :

(1) ikatan keputusan keuangan dan hubungan usaha dengan klien
(2) persaingan antar KAP

(3) pemberian jasa lain selain jasa audit

(4) lama penugasan audit

(5) besar kantor akuntan

(6) besarnya audit fee.

Pada lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-20/PM/2002
terdapat Peraturan nomor VIILLA.2 yang berisikan tentang independensi
akuntan yang memberikan jasa audit di pasar modal. Peraturan tersebut
diantaranya membatasi hubungan auditee dan auditor dalam jangka waktu
tertentu, yaitu emiten harus mengganti kantor akuntan setiap lima tahun dan
setiap tiga tahun untuk auditor. Selain itu, pemberian jasa non audit tertentu,
seperti menjadi konsultan pajak, konsultan manajemen, disamping pemberian
jasa audit pada seorang klien tidak diperkenankan karena dapat mengganggu

independensi auditor.
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Bamber (2000) yang di kutip oleh Susiana (2007), menguji pengaruh
dari independensi terhadap integritas laporan keuangan yang dinyatakan
melalui berapa besar fee audit yang dibayarkan klien kepada auditor. Jika KAP
menerima fee audit yang tinggi, maka KAP akan menghadapi tekanan
ekonomis untuk memberikan opini yang bersih (dalam hal ini wajar tanpa
pengecualian) dan di lain sisi juga dalam rangka mempertahankan klien itu
sendiri sehingga tidak berpindah pada KAP atau auditor lain.

Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dalam
bidang praktek akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap
auditor. Auditor harus independen dari setiap kewajiban atau independen dari
pemilikan kepentingan dalam perusahaan yang diauditnya. Di samping itu,
auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental independen,
tetapi ia juga harus menghindari keadaan-keadaan yang dapat mengakibatkan
masyarakat meragukan independensinya, Dengan demikian, disamping auditor
harus benar-benar independen, ia juga harus menimbulkan persepsi di
kalangan masyarakat bahwa ia benar-benar independen.

Dalam kenyataannya auditor seringkali menemui kesulitan dalam
mempertahankan sikap mental independent. Keadaan yang sering Kkali
mengganggu sikap mental independen auditor adalah sebagai berikut :

1. sebagai seorang yang melaksanakan audit secara independen, auditor
dibayar oleh kliennya atas jasanya tersebut.
2. sebagai penjual jasa seringkali auditor mempunyai kecenderungan

untuk memuaskan keinginan kliennya.
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3. mempertahankan sikap mental independen seringkali dapat
menyebabkan lepasnya klien.

Dalam hal ini, auditor sangat dituntut agar selalu mempertahankan
independensinya dalam menjalankan tugas. Auditor tidak boleh terpengaruh
oleh pihak manapun yang ingin menutupi sesuatu yang berbau kecurangan
agar hasil dari pemeriksaan yang dilakukan dapat dipercaya dengan

menyuguhkan hasil sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

2.2 Pengalaman Auditor

Pada penelitiannya Yudhi dan Meifida, (2006) mengutip beberapa
penjelasan tentang pengalaman auditor, antara lain pengalaman sebagai salah
satu variabel yang banyak digunakan dalam berbagai penelitian. Marinus,
Wray (1997) menyatakan bahwa secara spesifik pengalaman dapat diukur
dengan rentang waktu yang telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau
tugas (job). Dan penggunaan pengalaman didasarkan pada asumsi bahwa tugas
yang dilakukan secara berulang-ulang memberikan peluang untuk belajar
melakukannya dengan yang terbaik.

Yudhi dan Meifida, (2006) juga mengutip riset Kolodner (1983) yang
dalam risetnya menunjukkan bagaimana pengalaman dapat digunakan untuk
meningkatkan kinerja pengambilan keputusan. Namun dilain pihak beberapa
riset menunjukkan kegagalan temuan tersebut seperti Ashton, (1991), Blocher

et al.(1993), Yudhi dan Meifida, (2006) juga menuliskan menurut Ashton
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(1991) hal ini dikarenakan sering sekali dalam keputusan akuntansi dan audit
memiliki sedikit waktu untuk dapat belajar.

Selain itu, beberapa badan menghubungkan antara pengalaman dan
profesionalitas sebagai hal yang sangat penting didalam menjalankan profesi
akuntan publik. AICPA AU section 100-110 mengkaitkan professional dan
pengalaman dalam kinerja auditor :

The professional qualifications required of the independend auditor

are those of person with the education and experience to practice as

such. They do not include those of person trained for qualified to
engage in another profession or accupation.

Menurut Jeffrey (dalam Yudhi Herliansyah dan Meifida Ilyas, 2006),
memperlihatkan bahwa seseorang dengan lebih banyak pengalaman dalam
suatu bidang memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan
dapat mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai peristiwa-
peristiwa.

Auditor yang berpengalaman dalam melaksanakan pekerjaannya,
biasanya mempunyai hasil kerja yang lebih baik daripada auditor yang belum
terlalu berpengalaman. Begitu juga diharapkan dalam hal keberhasilan dalam
mendeteksi indikasi terjadinya kecurangan pada laporan keuangan klien.

Pengalaman auditor ini dapat dikaitkan dengan keahlian auditor dalam
mengaudit laporan keuangan klien. Karena, pengalaman seorang auditor akan

bertambah dengan ukuran seringnya auditor tersebut melaksanakan kegiatan
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audit, kegiatan audit dapat terlaksana dengan baik yaitu didukung dengan
keahlian yang dimiliki auditor.

Persyaratan keahlian auditor dalam menjalankan profesinya diatur
dalam standar umum pertama. Auditor harus telah menjalani pendidikan dan
pelatihan teknis yang cukup dalam praktek akuntansi dan teknik auditing.

Profesi akuntan publik adalah salah satu profesi yang di Indonesia.
Suatu profesi adalah suatu lingkungan pekerjaan dalam masyarakat yang
memerlukan syarat-syarat kecakapan dan kewenangan. Untuk melindungi
masyarakat dari adanya praktek-praktek akuntan publik yang tidak semestinya,
pemerintah telah mengatur pemakaian gelar akuntan dalam UU No. 34 tahun
1954. Undang-undang inilah yang mengatur syarat-syarat kecakapan dan
kewenangan setiap orang yang terjun dalam profesi akuntan publik. Ada 3 hal
yang perlu dicatat dari UU No. 34 tahun 1954 ini, yaitu :

1. akuntan harus sarjana lulusan Fakultas Ekonomi Perguruan Tinggi
Negeri atau mempunyai ijazah yang disamakan. Pertimbangan
persamaan ini berada di tangan Panitia Ahli Pertimbangan Persamaan
ljazah Akuntan.

2. akuntan tersebut harus terdaftar dalam register Negara yang
diselenggarakan oleh Departemen Keuangan dan memperoleh izin
menggunakan gelar akuntan dari departemen tersebut.

3. menjalankan pekerjaan auditor dengan memakai nama kantor akuntan,

biro akuntan, atau nama lain yang memuat nama akuntan atau
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akuntansi hanya diizinkan jika pemimpin kantor atau biro tersebut

dipegang oleh seorang atau beberapa orang akuntan.

Disamping akuntan harus telah menjalani pendidikan formal sebagai
akuntan seperti diatur dalam UU No. 34 tahun 1954 tersebut, standar umum
yang pertama mensyaratkan akuntan publik harus menjalani pelatihan teknis
yang cukup dalm praktek akuntansi dan prosedur audit. Pendidikan formal
akuntan publik dan pengalaman kerja dalam profesinya merupakan dua hal
yang saling melengkapi. Oleh karena itu, jika seseorang memasuki karier
sebagai akuntan publik, ia harus lebih dahulu mencari pengalaman profesi di
bawah pengawasan akuntan senior yang telah berpengalaman. Disamping itu,
pelatihan teknis yang cukup mempunyai arti pula bahwa akuntan harus
mengikuti perkembangan yang terjadi dalam dunia usaha dan profesinya. Agar
akuntan yang baru menyelesaikan pendidikan formalnya dapat segera
menjalani pelatihan teknis dalam profesinya, pemerintah mensyaratkan
pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai akuntan dengan
reputasi baik di bidang audit bagi akuntan yang ingin memperoleh izin praktek
dalam profesi akuntan publik (SK Menteri Keuangan No.43/KMK.017/1997

tanggal 27 Januari 1997).

2.3 Kecurangan Laporan Keuangan Klien

Pada hakekatnya pemeriksaan dimaksudkan untuk menilai kewajaran

laporan keuangan yang didasarkan pada ketaatannya terhadap prinsip
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akuntansi yang berlaku. Ini berarti juga bahwa laporan keuangan yang
disajikan bebas dari kemungkinan kesalahan material.

Namun akuntan diwajibkan untuk melakukan usaha-usaha pemeriksaan
bahwa laporan keuangan tidak mengandung kesalahan material, umumnya
dikenal 2 tipe kesalahan, yaitu (Harahap, Sofyan Syafri, 1994) :

1. Error

Kesalahan yang timbul akibat ketidaksengajaan yang mengakibatkan

kesalahan teknis perhitungan, pemindahbukuan, penerapan prinsip

akuntansi yang tidak sengaja dilakukan.
2. Irregularities

Kesalahan yang sengaja dilakukan pemegang buku atau pegawainya

yang mengakibatkan kesalahan material terhadap penyajian laporan

keuangan.

Kedua tipe kesalahan ini harus diwaspadai dan auditor harus mencari
prosedur yang dapat menemukan tipe kesalahan ini.

2.3.1 Bentuk-bentuk Kecurangan
Holmes (1975) dikutip oleh Djanegara Scerja Moermahadi, (2002)
membagi 3 bentuk kecurangan pada laporan keuangan, yaitu :
1. Kecurangan penerimaan kas
Bentuk-bentuk kecurangan penerimaan kas biasanya adalah :
a. kecurangan atas uang penerimaan dari penjualan tunai dengan cara

tidak mencatatnya faktur penjualan
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. mengurangi uang kas dari penjualan tunai atau dari penagihan
piutang

. memperbesar jumlah potongan penjualan yang dinerikan kepada
langganan

. mendebet perkiraan lain di luar perkiraan kas sewaktu menerima
piutang dari langganan

. mencatat perkiraan piutang fiktif dan mencatat penjualan pada

orang yang benar.

. Kecurangan melalui pengeluaran kas

Bentuk-bentuk kecurangan pengeluaran kas biasanya adalah :

a. mengambil uang dari brankas, laci atau kas kecil dan memasukkan

bon-bon yang tidak sah atau sudah pernah dikeluarkan

. memalsukan cek dan menguangkannya untuk kepentingan pribadi

. menaikkan angka yang dibuat di lembar cek

. mengubah tanggal bon dan menagihnya untuk kedua kalinya

. membuat bon palsu untuk pembayaran biaya fiktif atau pembelian
fiktif.

. Kecurangan atas barang yang bukan kas

Bentuk-bentuk kecurangan atas barang yang bukan kas :

a. mengambil persediaan barang untuk kepentingan sendiri

b. menjual barang tanpa melalui pencatatan atau cash register

¢. pemanfaatan aktiva perusahaan bukan unutk urusan yang diizinkan

oleh perusahaan.
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Laporan keuangan mengandung salah saji material apabila laporan
keuangan tersebut mengandung salah saji yang dampaknya secara individu
atau keseluruhan cukup signifikan sehingga dapat mengakibatkan laporan
keuangan tidak disajikan secara wajar dalam semua hal yang material, sesuai
dengan prinsip yang berlaku umum di Indonesia. Salah saji dapat tersaji
sebagai akibat dari kekeliruan atau kecurangan (SA Seksi 312, paragraf 04).

Meskipun kecurangan merupakan konsep hukum yang luas,
kepentingan auditor berkaitan secara khusus ke tindakan kecurangan yang
berakibat terhadap salah saji material dalam laporan keuangan. Faktor yang
membedakan antara kecurangan dan kekeliruan adalah apakah tindakan yang
mendasarinya, yang berakibat terjadinya salah saji dalam laporan keuangan,
berupa tindakan yang disengaja atau tidak disengaja.

Ada dua tipe salah saji yang relevan dengan pertimbangan auditor
tentang kecurangan dalam audit atas laporan keuangan (SA Seksi 316,
paragraf 03):

1. Salah saji yang timbul dari kecurangan laporan keuangan

adalah salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau

pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabui pemakai

laporan keuangan, kecurangan dalam laporan keuangan dapat
menyangkut tindakan seperti :

a. manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau

dokumen pendukungnya yang menjadi sumber data bagi penyajian

laporan keuangan
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b. representasi yang salah satu dalam atau penghilangan dari laporan
keuangan peristiwa, transaksi, atau informasi signifikan

c. salah penerapan secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan
dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian dan pengungkapan(SA
Seksi 316, paragraf 04).

2. Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam laporan keuangan dan
kecurangan yang timbul dari perlakuan yang tidak semestinya terhadap
aktiva.

Seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan berkaitan
dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia. Perlakuan yang tidak semestinya terhadap entitas dapat
dilakukan dengan berbagai cara, termasuk penggelapan barang atau
uang, pencurian aktiva atau tindakan yang dapat menyebabkan entitas
membayar harga barang atau jasa yang diterima oleh entitas. Perlakuan
yang tidak semestinya terhadap aktiva dapat disertai dengan catatan
atau dokumen palsu atau yang menyesatkan dan dapat menyangkut
satu atau lebih individu diantara manajemen, karyawan, atau pihak
ketiga (SA Seksi 316, paragraf 05).
Kecurangan sering menyangkut hal berikut (a) suatu tekanan atau suatu
dorongan untuk melakukan kecurangan, (b) suatu peluang yang dirasakan ada
untuk melaksanakan kecurangan. Meskipun tekanan dan peluang khusus untuk

terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan dapat berbeda dari kecurangan
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melalui perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva, dua kondisi tersebut
biasanya terjadi di kedua tipe kecurangan tersebut. Sebagai contoh,
kecurangan dalam pelaporan keuangan dapat dilakukan karena manajemen
berada dibawah tekanan untuk mencapai target laba yang tidak realistis.
Perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dapat dilakukan karena
individu yang terlibat diluar batas kemampuannya. Peluang dirasakan ada jika
seorang individu yakin bahwa ia dapat menghindari pengendalian intern. (SA
Seksi 316, paragraf 06)

Kecurangan dapat disembunyikan dengan memalsukan dokumentasi,
termasuk pemalsuan tanda tangan. Sebagai contoh, manajemen yang
melakukan kecurangan dalam laporan keuangan dapat ~mencoba
menyembunyikan salah saji dengan menciptakan faktur fiktif, karyawan atau
manajemen yang memperlakukan kas secara tidak semestinya dapat mencoba
menyembunyikan tindakan pencurian mereka dengan memalsukan tanda
tangan atau menciptakan pengesahan eletronik yang tidak sah diatas dokumen
otorisasi pengeluaran kas. Audit yang dilaksanakan berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia jarang berkaitan dengan
keaslian dokumen, atau auditor tidak terlatih sebagai atau diharapkan sebagai
seorang yang ahli dalam pengujian keaslian seperti itu (SA Seksi 316, paragraf
07)
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2.4 Riview Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan gabungan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang menggunakan variabel-variabel seperti independensi,
pengalaman auditor, serta indikasi kecurangan pada laporan keuangan klien.
Telah banyak penelitian yang menggabungkan variabel-variabel lain dalam
penulisannya.

Penelitian sebelumnya membahas antara lain: M. Nizarul Alim, Trisni
Hapsari, Liliek Purwanti (2007) yang meneliti tentang pengaruh kompetensi
dan independensi terhadap kualitas audit, dalam penelitian ini juga
menggunakan etika auditor sebagai variabel moderasi.

Penelitian lain, Yudhi Herliansyah dan Meifida Ilyas (2006) yang
meneliti tentang pengaruh pengalaman auditor terhadap penggunaan bukti
tidak relevan dalam auditor judgement.

Susiana dan Arleen Herawaty (2007) juga meneliti tentang analisis
pengaruh independensi, mekanisme corporate governance, dan kualitas audit
terhadap integritas laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini
mengindikasikan bahwa independensi auditor, corporate governance, dan
kualitas audit mempunyai efek yang signifikan terhadap integrits laporan
keuangan

Penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh Sri Trisnaningsih
(2007). Yang meneliti tentang independensi auditor dan komitmen organisasi
sebagai mediasi pengaruh pemahaman good governance, gaya kepemimpinan

dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa 1) pemahaman good governance tidak berpengaruh
langsung terhadap kinerja auditor, melainkan berpengaruh tidak langsung
melalui independensi auditor. 2) gaya kepemimpinan berpengaruh langsung
terhadap kinerja auditor, tetapi komitmen organisasi bukan merupakan
intervening variabel dalam hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja auditor. 3) Budaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja auditor, namun secara tidak langsung komitmen organisasi memediasi
hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja auditor.

Dan penelitian yang menjadi pedoman bagi penulis yaitu penelitian
dari Djanegara Soerja Moermahadi (2002) yaitu membahas peranan

pengendalian intern dalam mencegah terjadinya kecurangan.

2.5 Pengembangan Hipotesis
2.5.1 Independensi berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pengungkapan kecurangan pada laporan keuangan klien.

Menurut Taylor (1997), dalam Susiana (2007) ada dua aspek
independensi, yaitu (1). independensi sikap mental. Independensi sikap mental
ditentukan oleh pikiran akuntan publik untuk bertindak dan Dbersikap
independen. (2). Independensi Penampilan ditentukan oleh kesan masyarakat
terhadap independensi akuntan public.

Independensi akuntan publik merupakan salah satu karakter yang
sangat penting untuk profesi akuntan publik di dalam melaksanakan

pemeriksaan akuntansi (auditing) terhadap kliennya. Akuntan publik dalam
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melaksanakan  pemeriksaan, menggunakan sikap  independensinya
mengungkapkan kecurangan laporan keuangan yang disusun dan disajikan
oleh klien. Oleh karena itu dalam menungkapkan kecurangan pada laporan
keuangan klien, akuntan publik harus bersikap independen terhadap
kepentingan klien, para pemakai laporan keuangan, maupun terhadap
kepentingan akuntan publik itu sendiri.

Auditor yang menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh
dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri
auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan.
Trisnaningsih (2007) yang di kutip oleh Hian Ayu Oceani Wibowo (2009),
dalam penelitiannya Trisnaningsih menyatakan bahwa independensi auditor
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Independensi merupakan
aspek penting bagi profesionalisme akuntan khususnya dalam membentuk
integritas pribadi yang tinggi.

Hal ini disebabkan karena pelayanan jasa akuntan sangat dipengaruhi
oleh kepercayaan klien maupun publik secara luas dengan berbagai macam
kepentingan yang berbeda. Seorang auditor yang memiliki independensi yang
tinggi maka kinerjanya akan menjadi lebih baik. Berdasarkan uraian di atas
dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

H1 : ada pengaruh yang signifikan antara independensi auditor terhadap

kemampuan pengungkapan kecurangan pada laporan keuangan klien.
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2.5.2 Pengalaman auditor berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan pengungkapan kecurangan pada laporan keuangan
klien.

Penelitian serupa dilakukan oleh Waller dan Felix dalam Murtanto
(1999) dan dikutip kembali oleh Ananing, T.A. Dwi (2006) , memusatkan
perhatiannya pada pengaruh permintaan pertimbangan masa lalu dan umpan
balik kinerja pada struktur pengetahuan. Mereka memberikan kesimpulan
bahwa pengalaman, kemampuan, dan kinerja yang baik harus dimiliki oleh
seseorang yang memiliki keahlian daripada seorang pemula.

Pengalaman dan pelatihan akan membuat auditor dalam menjalankan
tugasnya sebagai pemeriksa. Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai
dengan pengetahuan yang dimiliki akan memberikan hasil yang lebih baik
daripada mereka yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup akan
tugasnya.

Penelitian Richard m.Tubbs (1992) dikutip kembali oleh Ananing, T.A.
Dwi (2006), melakukan penelitian terhadap dampak pengalaman organisasi dan
tingkat pengetahuan. Penelitian tersebut menggunakan 72 orang auditor dan 23
orang mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah auditing. Hasil penelitian
ini menunjukkan subjek yang mempunyai pengalaman audit lebih banyak akan
menemukan kesalahan lebih banyak dan item-item kesalahan yang dilakukan
lebih kecil dibandingkan auditor yang mempunyai pengalamannya lebih
sedikit. Selain itu auditor yang lebih berpengalaman akan mempertimbangakan

pelanggaran tujuan pengendalian dan departemen yang melakukan
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pelanggaran. Pada penelitian tersebut pengalaman yang diteliti adalah
pengalaman auditor dari lamanya bekerja.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pengalaman dari
lamanya bekerja dalam melakukan audit mempunyai dampak yang signifikan
terhadap keahlian audit. Dari penelitian-penelitian itu penulis mempunyai
hipotesa tentang pengaruh pengalaman sebagai berikut:

H2: Pengalaman auditor berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan pengungkapan kecurangan pada laporan keuangan klien.

30




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian ini akan dibahas uraian mengenai
pendekatan dan metode penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini, terdapat lima
sub bab yang akan dibahas, yaitu jenis penelitian, populasi sampel, data dan
metode pengumpulan data, operasional variabel dan pengukurannya, serta
metode analisis yang digunakan.

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain empiris yang tujuannya untuk
melakukan penyelidikan untuk mengetahui bagaimana pengaruh independensi
dan pengalaman auditor terhadap keberhasilan mengungkap indikasi

kecurangan pada laporan keuangan klien.

3.2 Variabel dan Pengukuran
Variabel merupakan segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam

nilai. Pada penelitian ini, terdiri dari dua variabel, yaitu

a. Variabel independen

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain yaitu variabel dependen. Berdasarkan
definisi di atas, maka yang menjadi variabel independen pada
penelitian ini adalah independensi dan pengalaman auditor. Karena

independensi dan pengalaman auditor merupakan variabel yang diduga
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secara logis menjelaskan atau mempunyai pengaruh terhadap
keberhasilan mengungkap indikasi kecurangan laporan keuangan klien.
Variabel independensi auditor dalam penelitian ini diukur dengan
dimensi tekanan klien dan lama kerjasama dengan klien. Sedangkan
pengalaman auditor diukur berdasarkan lama masa kerja auditor, dan
frekuensi melakukan audit.
b. Variabel dependen

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini yang menjadi
variabel dependen adalah kemampuan pengungkap kecurangan laporan
keuangan klien. Variabel ini diukur berdasarkan terkumpulnya bukti
yang relevan oleh auditor atas kecurangan yang ada dan melalui
banyaknya kasus kecurangan yang dapat diselesaikan auditor.
Penelitian ini menggunakan quezioner sebagai alat pengukurannya.

untuk variabel independensi auditor, variabel pengalaman auditor dan variabel

kemampuan pengungkapan, dan memakai skala Likert yang menggunakan

angka penelitian untuk :

a. Variabel independensi auditor

Untuk ataan no. 1,2.5,12.13.dan 14
- Sangat tidak setuju (diberi skor 1)
- Tidak Setuju (diberi skor 2)
- Ragu - ragu (diberi skor 3)

- Setuju (diberi skor 4)
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- Sangat Setuju (diberi skor 5)

Untuk pernyataan selain no. 1.2,5.12.13.dan 14

- Sangat tidak setuju (diberi skor 5)

- Tidak Setuju (diberi skor 4)

- Ragu - ragu (diberi skor 3)

- Setuju (diberi skor 2)

- Sangat Setuju (diberi skor 1)

. Variabel pengalaman auditor

Pertanyaan 1

- > 20 tahun (diberi skor 5)

- 15 s.d. 20 tahun (diberi skor 4)

- 10 s.d. 15 tahun (diberi skor 3)

- 5 s.d. 10 tahun (diberi skor 2)

- <5 tahun (diberi skor 1)

Pertanyaan 2

- > 40 kali penugasan (diberi skor 5)

- 30 s.d. 40 kali penugasan (diberi skor 4)
- 20 s.d. 30 kali penugasan (diberi skor 3)
- 10 s.d. 20 kali penugasan (diberi skor 2)
- <10 kali penugasan (diberi skor 1)
Pertanyaan 3 dan Pertanyaan 4

- Sangat Baik (diberi skor 5)

- Baik Sekali (diberi skor 4)
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- Baik (diberi skor 3)

- Kurang Baik (diberi skor 2)

- Tidak Baik (diberi skor 1)

Pertanyaan 5

- Tidak pernah (diberi skor 1)

- Jarang (diberi skor 2)

- Sering (diberi skor 3)

- Sangat Sering (diberi skor 4)

- Sangat Sering Sekali (diberi skor 5)
c. Variabel Kemampuan pengungkapan kecurangan

- Sangat tidak setuju (diberi skor 0)

- Tidak Setuju (diberi skor 1)

- Ragu - ragu (diberi skor 2)

- Setuju (diberi skor 3)

- Sangat Setuju (diberi skor 4)

3.3  Populasi Sampel dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah Akuntan-akuntan (auditor-auditor)
yang ada di kota Padang. Sedangkan yang dijadikan sample dalam penelitian
ini adalah Akuntan yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik. Adapun teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah metode acak

sebanyak 47 orang.
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3.4 Data dan Metode Pengumpulan Data
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli.
Penelitian dilakukan pada objek penelitian secara langsung. Untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan digunakan daftar pertanyaan dan
menyebarkannya dalam bentuk kuisioner kepada sampel yang telah ditentukan

pada penelitian ini.

3.5 Metode Analisis

Untuk menguji pengaruh independensi dan pengalaman auditor
terhadap keberhasilan mengungkap indikasi kecurangan laporan keuangan
klien, digunakan model analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda
adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan
tingkat probabilitas sebesar 5%. Artinya hasil pengujian yang menunjukkan
tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima. Sebaliknya,
hasil pengujian yang menunjukkan tingkat signifikasi lebih besar dari 0,05
maka hipotesis tidak diterima  (Santoso, 2001).

Untuk mengetahui signifikasi pengaruh variabel independen
(independensi dan pengalaman auditor) terhadap variabel dependen
(keberhasilan mengungkap indikasi kecurangan pada laporan keuangan klien),

maka dilakukan uji t (t-test).
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3.5.1 Pengujian Kualitas Data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen
dalam kuisioner harus diuji kualitas data tersebut dengan uji validitas dan
reliabilitas yang dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.

a, Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang
digunakan sebagai instrumen penelitian schingga dapat dikatakan instrumen
tersebut valid. Suatu kuisioner dikatakan valid (sah) jika pernyataan pada suatu
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Santoso, 2001).

Sedangkan pengujian validitas dilakukan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuisioner tersebut. Pengujian validitas dapat dilakukan dengan
menggunakan Pearson Correlation yaitu menghitung korelasi antara skor
masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. Nilai signifikasi pearson
correlation pada tingkat 0,05-0,01 (Ghozali, Imam, 2002).

Pengujian validitas dilakukan terhadap kuesioner yang digunakan
untuk mengukur variabel independensi dan pengalama akuntan publik dengan
melihat nilai korelasi item dengan skor total seluruh item. Karena data
penelitian ini menggunakan skala likert maka digunakan metoda pearson
correlation dengan bantuan alat ukur SPSS 11.00 for Windows. Nilai
probabilitas yang digunakan untuk menerima atau menolak signifikansi
korelasi item variabel dengan skor total adalah 0,05. Suatu
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pernyataan/pertanyaan dalam kuesioner dikatakan valid atau tidak valid
berdasarkan kriteria berikut :
e Jika nilai signifikansi item < 0,05, maka pernyataan/pertanyaan
dinyatakan valid
e Jika nilai signifikansi item > 0,05, maka pernyataan/pertanyaan
dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran lebih dari satu
kali terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel (andal) jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Santoso, 2001).
Suatu pernyataan/pertanyaan dalam kuesioner dikatakan reliabel atau tidak
reliabel apabila memenuhi kriteria berikut :
e Nilai cronbach alpha > 0,5, maka pernyataan/pertanyaan dinyatakan
reliabel
e Nilai cronbach alpha < 0,5, maka pernyataan/pertanyaan dinyatakan
tidak reliabel (Nunnally, 1978 dalam Themiarto, 2004).

3.5.2 Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dan diuji validitas dan reliabilitasnya,
langkah selanjutnya adalah melakukan analisa data. Langkah-langkah dalam
melakukan analisa data adalah sebagai berikut :

a. Pengujian hipotesis
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Pengujian hipotesis pertama dan hipotesis kedua dilakukan dengan

analisis statistik regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut:

Y =B0+BX1 +BX2 +e
Keterangan:
Y = kemampuan pengungkapan indikasi kecurangan
X1 = independensi akuntan publik
X2 = pengalaman akuntan publik
Bo = konstanta
e = error term
Pengujian hipotesis mliputi pengujian atas :
Koefisien determinasi berganda (R?)

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar variasi

variabel independen mampu menjelaskan secara bersama-sama variabel

dependen.

Uji t-parsial

Uji t-parsial dilakukan untuk melihat pengaruh antar variabel secara
sendiri-sendiri dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan
a = 0,05.

Uji F

Uji F dilakukan untuk menguji hipotesis antara lebih dari satu variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Uji F dilakukan untuk
mengetahui apakah secara serentak atau keseluruhan (over all test

ratio) variabel independen (x) mempunyai pengaruh yang signifikan
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terhadap variabel dependen (y). Dengan kata lain, uji F berfungsi untuk
melihat pengaruh semua variabel secara bersama-sama. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel
dengan a = 0,05.

Semua data diolah dengan menggunakan program komputer Statistical

Program for Social Science (SPSS) versi 11.0 for Windows.

39




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini variabel yang diuji terdiri dari 2 (dua) variabel
bebas (independent Variable) yang terdiri dari independensi auditor dan
pengalaman auditor, serta | (satu) variabel terikat (dependent Variable) yaitu
kemampuan pengungkapan kecurangan,
4.1.1 Uji Validitas
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan Pearson
Correlation yaitu menghitung korelasi antara skor masing-masing butir
pertanyaan dengan total skor. Nilai signifikasi pearson correlation pada tingkat
0,05-0,01 (Ghozali, Imam, 2002). Suatu pernyataan/pertanyaan dalam
kuesioner dikatakan valid atau tidak valid berdasarkan kriteria berikut :
e Jika nilai signifikansi item < 0,05, maka pernyataan/pertanyaan
dinyatakan valid
e Jika nilai signifikansi item > 0,05, maka pernyataan/pertanyaan
dinyatakan tidak valid.

Hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Independensi Audit, Pengalaman Audit,

Kemampuan Pengungkapan Kecurangan

No Pernyataan ] Sig Keterangan
A | Independensi Audit
1 | Pertanyaan 1 0.000 Valid
2 | Pertanyaan 2 0.000 Valid
3 | Pertanyaan 3 0.000 Valid
4 | Pertanyaan 4 0.000 Valid
5 | Pertanyaan 5 0.000 Valid
6 | Pertanyaan 6 0.000 Valid
7 | Pertanyaan 7 0.001 Valid
8 | Pertanyaan 8 Tidak Valid
9 | Pertanyaan 9 0.008 Valid
10 | Pertanyaan 10 0.000 Valid
11 | Pertanyaan 11 Tidak Valid
12 | Pertanyaan 12 0.000 Valid
13 | Pertanyaan 13 Tidak Valid
14 | Pertanyaan 14 Tidak Valid
B | Pengalaman Audit
1 | Pertanyaan 1 0.000 Valid
2 | Pertanyaan 2 0.000 Valid
3 | Pertanyaan 3 0.017 Valid
4 | Pertanyaan 4 0.000 Valid
5 | Pertanyaan 5 0.000 Valid
C | Kemampuan Pengungkapan Kecurangan
1 | Pertanyaan 1 0.000 Valid
2 | Pertanyaan 2 0.004 Valid
3 | Pertanyaan 3 0.049 Valid
4 | Pertanyaan 4 0.020 Valid
5 | Pertanyaan 5 Tidak Valid
6 | Pertanyaan 6 Tidak Valid
7 | Pertanyaan 7 0.000 Valid
8 | Pertanyaan 8 Tidak Valid
9 | Pertanyaan 9 Tidak Valid
10 | Pertanyaan 10 0.000 Valid
11 | Pertanyaan 11 0.000 Valid
12 | Pertanyaan 12 0.003 Valid
13 | Pertanyaan 13 0.000 Valid
14 | Pertanyaan 14 0.001 Valid
15 | Pertanyaan 15 0.000 Valid
16 | Pertanyaan 16 0.000 Valid

Sumber : data primer diolah
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa 14 butir item pernyataan
untuk variabel indenpendensi auditor 4 diantaranya tidak valid, yaitu item
pertanyaan no 8,11, 13 dan 14 dan untuk itu keempat item tersebut dihapus /
dikeluarkan dan tidak diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya. Setelah
dilakukan pengujian ulang 10 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai
signifikansi item < 0,05. Dimana suatu kuisioner dikatakan valid (sah) jika
pernyataan pada suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut seperti yang dijelaskan (Santoso, 2001).

Sedangkan untuk pengalaman auditor yang terdiri dari 5 butir item
pertanyaan dinyatakan seluruhnya valid karena karena nilai signifikansi item
< 0,05. Dimana suatu kuisioner dikatakan valid (sah) jika pernyataan pada
suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut seperti yang dijelaskan (Santoso, 2001).

Kemudian untuk kemampuan pengungkapan kecurangan dapat dilihat
bahwa 16 butir item pernyataan untuk variabel kemampuan pengungkapan
kecurangan 4 diantaranya tidak valid, yaitu item pertanyaan no 5,6, 8 dan 9
dan untuk itu keempat item tersebut dihapus / dikeluarkan dan tidak
diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya. Setelah dilakukan pengujian ulang
12 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai signifikansi item < 0,05.
Dimana suatu kuisioner dikatakan valid (sah) jika pernyataan pada suatu
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut seperti yang dijelaskan (Santoso, 2001).
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4.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran lebih dari satu
kali terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel (andal) jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Santoso, 2001).
Suatu pernyataan/pertanyaan dalam kuesioner dikatakan reliabel atau tidak
reliabel apabila memenuhi kriteria berikut :
e Nilai cronbach alpha > 0,5, maka pernyataan/pertanyaan dinyatakan
reliabel
e Nilai cronbach alpha < 0,5, maka pernyataan/pertanyaan dinyatakan
tidak reliabel (Nunnally, 1978 dalam Themiarto, 2004).
Berdasarkan tingkat reliabilitas, hasil uji koefisien reliabilitas terhadap

ketiga instrumen variabel yang diuji dapat di rangkum pada tabel di bawah in

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel J'I':::h C':l'::ch Keterangan
1. | independensi auditor (x;) 10 0.696 Reliable
2. | pengalaman auditor (x3) 5 0.642 Reliable
3. | kemampuan pengungkapan 12 0.769 Reliable
kecurangan (Y) ’

Sumber : data primer diolah
Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji reliabilitas diatas, nilai alpha
cronbach untuk independensi auditor (x,) adalah 0.696, pengalaman auditor

(x2) 0.642, dan kemampuan pengungkapan kecurangan (Y) 0.769. Hal ini

43




berarti bahwa pernyataan untuk seluruh item pernyataan adalah reliabel untuk
independensi auditor (x;), pengalaman auditor (x;), dan kemampuan

pengungkapan kecurangan (Y) seperti yang dikemukakan oleh (Nunnally,
1978 dalam Themiarto, 2004) karena semua nilai cronbach alpha > 0.5.

4.2 Deskriptif Statistik

Deskriptif statistik pada penelitian ini didasarkan pada jawaban auditor
yang berjumlah 45 orang dari jumlah auditor sebanyak 47 orang, 2 diantara
auditor tersebut tidak mengisi jawaban pernyataan kuisioner dengan lengkap
sehingga harus dikeluarkan dari penelitian ini. Deskriptif statistik bertujuan
untuk melihat gambaran umum dari data yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil perhitungan statistik penelitian untuk tiap-tiap variabel dapat dijelaskan

dalam tabel berikut ini :
Table 4.3

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Tndependens! auditor (<1) r 2.80 460 | 37267 | 44894 |
pengalaman auditor (x2) 45 1.80 4.00 23111 51620
ltemampuan
pengungkapan 45 2.08 433 3.4982 45945
kecurangan (Y)
Valid N (listwise) 45

Sumber : Data Primer diolah
Dari output SPSS pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari jumlah
auditor sebanyak 45 auditor, disimpulkan variabel independensi auditor (x;)
memiliki nilai minimum 2.80, nilai maksimum sebesar 4.60, dengan rata-rata
sebesar 3.7267, dan memiliki standar deviasi sebesar 0.44894. Variabel

pengalaman auditor (xz memiliki nilai minimum 1.80, nilai maksimum
44



sebesar 4.00, dengan rata-rata sebesar 2.3111, dan memiliki standar deviasi
sebesar 0.51620. Variabel kemampuan pengungkapan kecurangan (Y)
memiliki nilai minimum 2.08, nilai maksimum sebesar 4.33, dengan rata-rata

sebesar 3.4982, dan memiliki standar deviasi sebesar 0.45945.

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menyebarkan 47 kuesioner dan 2
diantaranya tidak diisi dengan lengkap dan dihapuskan sehingga hanya 45
kuisioner yang dapat dideskripsikan dalam penelitian ini. Kuesioner ini terdiri
dari tiga bagian, yaitu yang pertama adalah tanggapan konsumen tentang
independensi auditor (x;), yang kedua adalah pengalaman auditor (xz), yang
ketiga adalah kemampuan pengungkapan kecurangan (Y)
4.3.1 Variabel Independensi Auditor (x1)

Setelah menyebarkan kuesioner kepada auditor maka dapat diketahui
tanggapan auditor mengenai independensi auditor (x;), dimana setiap jawaban

dari auditor berdasarkan skala likert.

Tabel 4.4
Tanggapan Auditpor Mengenai Independensi Auditor (X;)
No Peryataan Jenis | Jawaban Pertanyaan | Rata
Independensi auditor Item [STITS [R |S |S | Rata
1 | Auditor sebaiknya memiliki hubungan +
dengan klien yang sama paling lama 3 6 | 22 16| 1 | 264
tahun.
2 | Saya berupaya tetap bersifat independen +
dalam melakukan audit walaupun telah 412 25| 14| 3.96
lama menjalin hubungan dengan klien.
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3 | Tidak semua kesalahan klien yang saya -

temukan saya laporkan karena lamanya 8 |23 |14 3.87
hubungan dengan klien tersebut.
4 | Agar tidak kehilangan klien, kadang- - 1mnl20al1 a1l

kadang saya harus bertindak tidak jujur.
5 | Jika audit yang saya lakukan buruk, +
maka saya dapat menerima sanksi dari
klien.

6 | Tidak kesalahan klien sa %
Ialporkazem u]z:mesa saya :::ndapﬁ 7 138 . 4 =1 4,02
peringatan klien.
7 | Saya tidak berani melaporkan kesalahan -
klien karena klien dapat mengganti ;TN (e g M | 4.22
posisi saya dengan auditor Lain.
8 | Jika audtt fee dari satu klien merupakan 7

12 | 5]125] 3 |342

9 | Fasilitas yang saya terima dari klien -
menjadikan saya sungkan terhadap klien g8 3215 3.91
sehingga  kurang bebas  dalam
melakukan audit.

10 | Saya tidak membutuhkan telaah dari -
rekan auditor untuk menilai prosedur 6 |28 |8 |3 3.82
audit saya karena kurang dirasa
manfaatnya.

11 | Saya bersikap jujur untuk menghindari -

penilaian kurang dari rekan seprofesi
(sesama auditor) dalam tim.

12 | Selain memberikan jasa audit, suatu #f:
kantor akuntan dapat pula memberikan 1. |18 |-37[227 4 | 329
jasa-jasa lainnya kepada klien yang

sama.
13 Jasammmdltyangdlbmkmpada +

14 | Pemberian jasa lain selain jasa audit +
ck.qm meningkatkan informasi yang
disajikan dalam laporan pemeriksaan
akuntan publik.

Sumber :data primer yang diolah

Variabel independensi auditor diukur dengan menggunakan 14 butir
item pernyataan untuk variabel indenpendensi auditor 4 diantaranya tidak
valid, yaitu item pertanyaan no 8,11, 13 dan 14 dan untuk itu keempat item

tersebut dihapus / dikeluarkan dan tidak diikutsertakan dalam pengujian
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selanjutnya. Penskoran dilakukan dengan menggunakan skala Likert dengan
interval skor 1 sampai dengan 5. Mengacu pada distribusi skor pada Tabel
independensi auditor diatas dapat diketahui bahwa yang menunjukkan sangat
menentukan mengenai independensi auditor terdapat pada pertanyaan nomor 7
dengan jenis item pernyataan negatif dengan rata-rata tertinggi sebesar 4.22
tentang saya tidak berani melaporkan kesalahan klien karena klien dapat
mengganti posisi saya dengan auditor lain yang mendapatkan respon dari
auditor lebih banyak dibandingkan dengan pertanyaan lainnya sedangkan
pernyataan independensi auditor yang memiliki rata-rata terendah adalah
Auditor sebaiknya memiliki hubungan dengan klien yang sama paling lama 3
tahun dengan rata-rata sebesar 2.64 yang berarti bahwa Auditor sebaiknya
memiliki hubungan dengan klien yang sama paling lama 3 tahun bukanlah hal

utama yang dilihat dari independensi auditor.

4.3.2 Variabel Pengalaman Auditor (x2)

Dalam penelitian ini akan dilihat pengalaman auditor yang melakukan
audit berdasarkan lamanya waktu pengalaman, jumlah penugasan audit,
seberapa baik pengalaman mengaudit laporan keuangan klien, kemampuan
mengatasi persoalan dilihat dari lama pengalaman, dan pernah mendapati

kecurangan. Pengalaman auditor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Pengalaman Auditor Berdasarkan Lamanya Waktu Pengalaman

Keterangan Jumlah Persentase (%)
> 20 tahun 1 22
15 — 20 tahun 1 22
10 — 15 tahun 6 13.3
5 — 10 tahun 7 15.6
< 5 tahun 30 66.7
Total 45 100

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui sebagian besar lamnya
waktu pengalaman auditor berada pada range < 5 tahun sebanyak 30 auditor
atau 66.7% dan yang paling sedikit adalah yang memiliki range lamaya waktu

pengalaman antara 15 -20 tahun dan > 20 tahun masing-masing sebanyak

lorang auditor atau 2.2%.
Tabel 4.6
Pengalaman Auditor Berdasarkan Jumlah Penugasan Audit
Keterangan Jumiah Persentase (%)
> 40 kali penugasan 1 22
30 - 40 kali penugasan
20- 30 kali penugasan 9 20.0
10 - 20 kali penugasan 6 13.3
< 10 kali penugasan 29 64.4
Total 45 100

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar jumlah
penugasan audit seorang auditor < 10 kali penugasan sebanyak 29 orang atau
64.4%, kemudian yang paling sedikit adalah yang memiliki jumlah penugasan

audit seorang auditor > 40 kali penugasan sebanyak 1 orang auditor atau 2.2%.
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dilihat dari lama pengalaman yang kurang bisa hanya 1 orang auditor atau

2.2%. Sementara untuk yang memiliki kemampuan mengatasi persoalan dilihat

dari lama pengalaman yang tidak bisa tidak ada dalam penelitian ini.

Tabel 4.9
Pengalaman Auditor Berdasarkan
Pernah Mendapati Kecurangan
Keterangan Jumlah Persentase (%)
Tidak Pernah 14 31.1
Jarang 23 51.1
| Sering 8 17.8
Sangat Sering
Sangat Sering Sekali
Total 45 100

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui auditor jarang mendapati

kecurangan laporan keuangan saat melakukan audit sebanyak 23 orang auditor

atau 51.1%, dan yang Mendapati Kecurangan laporan keuangan saat

melakukan audit sering sebanyak 8 orang atau 17.8%. sedangkan yang

mendapati kecurangan laporan keuangan saat melakukan audit sangat sering

dan sangat sering sekali tidak ada dalam penelitian ini.

4.3.3 Variabel Kemampuan Pengungkapan Kecurangan (Y)

Tabel 4.10
Tanggapan Auditor Mengenai Kemampuan Pengungkapan
Kecurangan (Y)

Peryataan Jawaban Pertanyaan
Jenis Rata-
No Kemampuan Pengungkapan
Kecurangan Item | g7 | TS |RR | S | ss | Rata
1 | Pengendalian internt yang lemah, e
kemungkinan terjadi kecurangan
tinggi. 1 1222001 12| 393
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Tabel 4.7
Pengalaman Auditor Berdasarkan
Seberapa Baik Pengalaman Mengaudit Laporan Keuangan Klien

Keterangan Jumlah Persentase (%)
Sangat Baik 1 22
Baik Sekali 6 13.3
Baik 33 73.3
Kurang Baik 5 11.1
Tidak Baik
Total 45 100

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui auditor  memiliki
pengalaman mengedit laporan keuangan klien dengan baik sebanyak 33 orang
auditor atau 73.3%, dan yang memiliki pengalaman mengedit laporan
keuangan klien dengan sangat baik hanya 1 orang auditor atau 2.2%.
sementara untuk yang memiliki pengalaman mengedit laporan keuangan klien

dengan tidak baik tidak ada dalam penelitian ini.

Tabel 4.8
Pengalaman Auditor Berdasarkan
Kemampuan Mengatasi Persoalan Dilihat Dari Lama Pengalaman
Keterangan Jumlah Persentase (%)

Sangat Bisa 6 13.3
Bisa Sekali 8 17.8
Bisa 30 66.7
Kurang Bisa 1 2.2
Tidak Bisa

Total 45 100

Sumber : data primer diolah
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui auditor dalam kemampuan
mengatasi persoalan dilihat dari lama pengalaman dapat disimpulkan auditor
bisa mengatasi persoalan dilihat dari lama pengalaman sebanyak 30 orang

auditor atau 66.7%, dan yang memiliki kemampuan mengatasi persoalan
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Pengujian analitik  merupakan
pengujian wajar atau tidaknya
saldo-saldo pada laporan keuangan
sebagai langkah pengungkapan
kecurangan.

12

29

3.76

Semakin besar saldo suatu
account, semakin besar
kemungkinan besar  rupiah
kecurangan yang terjadi pada
account tersebut.

18

16

3.44

Semakin banyak transaksi,
semakin banyak kecurangan yang
terjadi dari segi besar rupiah yang
dilakukan.

12

24

3.27

Dalam suatu account yang terdiri
dari frekuensi transaksi banyak
tetapi nilainya kecil mﬂn?tmyai
tingkat kecurangan yang kecil.

Kesalahan material dapat
digolongkan kemungkinan
kecurangan.

Klien melakukan audit laporan
keuangannya akan mempengaruhi
kemungkinan klien melakukan
kecurangan.

13

24

353

Perubahan struktur praktis laporan
terjadinya kecendrungan
kecurangan .

Pembengkakan transaksi pada
akhir tahun dapat dimasukkan
kedalam  indikasi  terjadinya
kecurangan pada laporan
keuangan.

10

Menurut anda melibatkan tenaga
ahli dalam audit laporan keuangan
dapat membantu pengungkapan

kecurangan.

32

3.82

11

Penggunaan system komputerisasi
tidak dapat mencegah terjadinya
kecurangan.

12

11

18

3.31

12

Validitas piutang dapat diukur
dengan pemeriksaan umur
rekening tagihan piutang.

16

25

3.47

13

Pengujian atas rekening dalam
siklus perolehan dan pembayaran
merupakan langkah pengungkapan

kecurangan.

11

25

3.53
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14 | Saat pertukaran aktiva lama ke +

aktiva baru akan ada kemungkinan
kecurangan yang terjadi cukup 1 13113117} 1 3.09
tinggi.
15 | lapping  termasuk kedalam +
kecurangan . 1 6 (21 |16 1 | 322

16 | Manajemen membesarkan laba | -+
untuk memudahkan klien
melakukan  pinjaman  adalah 1 6 7 127] 4 3.60
merupakan perlakuak kecurangan
terhadap laporan keuangan.

Sumber :data primer yang diolah

Variabel kemampuan pengungkapan kecurangan diukur dengan
menggunakan 16 butir item pernyataan untuk variabel kemampuan
pengungkapan kecurangan 4 diantaranya tidak valid, yaitu item pertanyaan no
5,6, 8 dan 9 dan untuk itu keempat item tersebut dihapus / dikeluarkan dan
tidak diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya. Pensekoran dilakukan
dengan menggunakan skala Likert dengan interval skor 1 sampai dengan 5.
Mengacu pada distribusi skor pada Tabel kemampuan pengungkapan
kecurangan diatas dapat diketahui bahwa yang menunjukkan sangat
menentukan mengenai kemampuan pengungkapan kecurangan terdapat pada
pertanyaan nomor 1 dengan rata-rata tertinggi sebesar 3.93 dengan jenis item
pernyataan positif tentang pengendalian internt yang lemah, kemungkinan
terjadi kecurangan tinggi yang mendapatkan respon dari auditor lebih banyak
dibandingkan dengan pertanyaan lainnya sedangkan pernyataan kemampuan
pengungkapan kecurangan yang memiliki rata-rata terendah adalah Saat
pertukaran aktiva lama ke aktiva baru kemungkinan kecurangan yang terjadi

cukup tinggi dengan rata-rata sebesar 3.09 yang berarti bahwa Saat pertukaran
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aktiva lama ke aktiva baru kemungkinan kecurangan yang terjadi cukup tinggi

bukanlah hal utama yang dilihat dari kemampuan pengungkapan kecurangan.

4.4 Pembahasan Hasil Analisis Regresi Pengaruh Independensi dan
Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan Pengungkapan
Kecurangan pada Laporan Keuangan Klien

Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari perhitungan
tersebut adalah sebagai berikut:
Y =at+tbhxi+thx;

= 1.454 + 0.393 x, + 0.251 x,

Keterangan :

Y = Kemampuan Pengungkapan Kecurangan
a = Konstanta

X1 = Independensi Auditor

X2 = Pengalaman Auditor

b;,bo = koefisien regresi
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa :

a. Konstanta sebesar 1.454 menyatakan bahwa jika tidak ada
independensi auditor (X;), pengalaman auditor (X3), maka kemampuan
pengungkapan kecurangan (Y) sebesar 1.454.

b. Koefesien regresi sebesar 0.393 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda positify 1 point independensi auditor (X;) akan

meningkatkan kemampuan pengungkapan kecurangan (Y) sebesar
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0.393 dengan anggapan pengalaman auditor (X3) tetap.

c. Koefesien regresi sebesar 0.251 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda positiffy 1 point pengalaman auditor (X3 akan
meningkatkan kemampuan pengungkapan kecurangan (Y) sebesar
0.251 dengan anggapan independensi auditor (X)) tetap.

Koefesien regresi yang bertanda + menandakan arah hubungan yang
searah / positif,sedangkan bila koefesien regresi bertanda — menunjukan arah
hubungan yang berbanding terbalik antara variabel independent (x) dengan
variabel dependent (y).

Dimana pada penelitian ini didapatkan hasil koefisien regresi positif
(+) untuk variabel independensi auditor (X)), pengalaman auditor (Xz) Artinya
setiap penambahan koefisien regresi independensi auditor (X;), Pengalaman
Auditor (X;) sebesar 1 satuan maka kemampuan pengungkapan kecurangan
(Y) akan meningkat dan inilah yang dikatakan menandakan hubungan yang
searah.

Pada penelitian ini ternyata variabel independensi auditor (X;) yang
merupakan variabel yang paling dominan / besar pengaruhnya terhadap
kemampuan pengungkapan kecurangan (Y), kemudian selanjutnya
dipengaruhi oleh pengalaman auditor (X;) dimana untuk menentukan mana
yang paling dominan dilihat dari nilai koefisien regresi yang dimiliki masing-

masing variabel.
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4.5 Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Nugroho (2005), menyatakan untuk regresi linear berganda sebaiknya
menggunakan R square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R square
untuk melihat koefisien determinasi, karena disesuaikan dengan jumlah
variabel independen yang digunakan, dimana jika variabel independent 1(satu)
maka menggunakan R square dan jika telah melebihi 1(satu) menggunakan
adjusted R square. Dari hasil pengolahan data (data Primer) yang dapat dilihat
pada lampiran pada table model summaryb diperoleh hasil penelitian bahwa
Adjusted R square adalah sebesar 0.261 hal ini berarti 26.1% dari variasi
variabel kemampuan pengungkapan kecurangan yang dapat dijelaskan oleh
variabel independent independensi auditor (X;), dan pengalaman auditor (X3)
sedangkan sisanya sebesar 0.739 atau 73,9% dijelaskan oleh variabel-variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.6 Pengujian Hipotesis Pengaruh Independensi dan Pengalaman
Auditor terhadap Kemampuan Pengungkapan Kecurangan pada
Laporan Keuangan Klien
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, berikut akan

dibahas mengenai hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan Uji t,

dan Uji F

4.6.1 Ujit
Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk melihat pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependent secara parsial. Dimana pada
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penelitian ini untuk melihat pengaruh independensi auditor (Xi), dan
pengalaman auditor (X;) terhadap kemampuan pengungkapan kecurangan

pada laporan keuangan klien secara parsial / individual.

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Hipotesis Untuk
Uji Parsial dengan T- Test
Variabel Bebas T - Hitung | Probabilitas Keterangan
Independensi Auditor (X1) 2.813 0.007 Signifikan
Pengalaman Auditor (x2) 2.071 0.045 Signifikan
T table = 2.018

Sumber : data primer yang diolah

a. Pengaruh Independensi Auditor (X;) Terhadap Kemampuan
Pengungkapan Kecurangan pada Laporan Keuangan Klien
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran dan terangkum pada tabel
di atas dengan menggunakan t-test, diperoleh nilai t hitung
independensi auditor (X;) sebesar 2.813 sedangkan t tabel pada taraf
kepercayaan 95% (signifikansi 5% atau 0,05) dan derajat bebas (df) =
N-k-1= 45-2-1 = 42 dimana N= jumlah sampel, dan k = jumlah
variabel independent adalah sebesar 2.018 dengan demikian t hitung =
2.813 > t tabel = 2.018 dan nilai signifikansi sebesar 0,007 (sig < 0,05).
Berdasarkan analisis di atas disimpulkan bahwa variabel independensi
auditor (X;) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pengungkapan kecurangan (Y) Pada laporan keuangan klien

b. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan

Pengungkapan Kecurangan pada Laporan Keuangan Klien
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4.6.2

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran dan terangkum pada tabel
di atas dengan menggunakan t-test, diperoleh nilai t hitung pengalaman
Auditor (X3) sebesar 2.071 sedangkan t tabel pada taraf kepercayaan
95% (signifikansi 5% atau 0,05) dan derajat bebas (df) = N-k-1= 45-2-
1 =42 dimana N= jumlah sampel, dan k = jumlah variabel independent
adalah sebesar 2.018 dengan demikian t hitung = 2.071 > t tabel =
2.018 dan nilai signifikansi sebesar 0,045 (sig < 0,05). Berdasarkan
analisis di atas disimpulkan bahwa variable pengalaman Auditor (X3)
berpengaruh  signifikan terhadap kemampuan pengungkapan

kecurangan (Y) Pada laporan keuangan klien

Uji Simultan Dengan F-Test (Anova)

Uji F untuk menentukan apakah secara serentak /bersama-sama

variabel independent mampu menjelaskan variabel dependent dengan baik atau

apakah variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependent. Pada tabel Amova dapat dilihat

pengaruh variabel independent berupa independensi auditor (X;), dan

pengalaman auditor (X;) Terhadap variabel dependent kemampuan

pengungkapan kecurangan (Y) pada laporan keuangan klien secara

simultan/bersama. Dimana setelah dilakukan penganalisaan dengan SPSS

didapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.12
Hasil Pengujian Hipotesis Untuk

Uji Simultan dengan F- Test

F - Hitung F Tabel Probabilitas Keterangan
8.757 3.220 0.001 | Signifikan
Sumber :data primer yang diolah

Uji signifikansi simultan / bersama-sama (uji statistik F) menghasilkan
nilai F hitung sebesar 8.757 Pada derajat bebas 1 (dfl) = jumlah variabel - 1=
3-1 = 2, dan derajat bebas 2 (df2) = n-k-1 = 45-2-1= 42, dimana n= jumlah
sampel, k= jumlah variabel independen, nilai f tabel pada taraf kepercayaan
signifikansi 0,05 adalah 3.220 dengan demikian F hitung = 8.757 > F tabel =
3.220 dengan tingkat signifikansi 0,001, karena probabilitasnya signifikansi
jauh lebih kecil dari sig < 0,05, maka model regresi dapat dipergunakan untuk
memprediksi kemampuan pengungkapan kecurangan atau dapat dikatakan
bahwa independensi auditor (X;), dan pengalaman auditor (X;) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap memprediksi kemampuan pengungkapan

kecurangan pada laporan keuangan klien.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengukur pengaruh independensi auditor dan
pengalaman auditor terhadap kemampuan pengungkapan kecurangan laporan
keuangan klien.

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif dengan menggunakan
distribusi skor pada Tabel independensi auditor diatas dapat diketahui bahwa
yang menunjukkan sangat menentukan mengenai independensi auditor
terdapat pada pertanyaan nomor 7 dengan jenis item pernyataan negatif dengan
rata-rata  tertinggi sebesar 4.22 tentang saya tidak berani melaporkan
kesalahan klien karena klien dapat mengganti posisi saya dengan auditor lain
yang mendapatkan respon dari auditor lebih banyak dibandingkan dengan
pertanyaan lainnya sedangkan pernyataan independensi auditor yang memiliki
rata-rata terendah adalah auditor sebaiknya memiliki hubungan dengan klien
yang sama paling lama 3 tahun dengan rata-rata sebesar 2.64 yang berarti
bahwa auditor sebaiknya memiliki hubungan dengan klien yang sama paling

lama 3 tahun bukanlah hal utama yang dilihat dari independensi auditor.
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5.1.1 Kesimpulan Pengaruh Independensi Auditor  Terhadap
Kemampuan Pengungkapan Kecurangan Laporan Keuangan Klien
Berdasarkan penelitian di atas disimpulkan bahwa variabel

independensi auditor (X;) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

pengungkapan kecurangan (Y) pada laporan keuangan klien.

5.1.2 Kesimpulan Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan
Pengungkapan Kecurangan Laporan Keuangan Klien.
Berdasarkan penelitian di atas disimpulkan bahwa variable pengalaman
auditor (X berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pengungkapan

kecurangan (Y) pada laporan keuangan klien.

5.1.3 Kesimpulan Pengaruh Independensi Auditor dan Pengalaman
Auditor terhadap Kemampuan Pengungkapan Kecurangan Laporan
Keuangan Klien.

Dengan menggunakan model regresi dapat memprediksi kemampuan
pengungkapan kecurangan atau dapat dikatakan bahwa independensi auditor
(X;), dan pengalaman auditor (X;) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
memprediksi kemampuan pengungkapan kecurangan pada laporan keuangan
klien.

26.1% dari variasi variabel dependent kemampuan pengungkapan
kecurangan yang dapat dijelaskan oleh variabel independensi auditor (X)), dan
pengalaman auditor (X;) sedangkan sisanya sebesar 0.739 atau 73,9%

dijelaskan oleh Variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Pada penelitian kali ini variabel independensi auditor (X7) yang
merupakan variabel yang paling dominan / besar pengaruhnya terhadap
. kemampuan pengungkapan kecurangan laporan keuangan klien (Y), kemudian
selanjutnya dipengaruhi oleh pengalaman auditor (X2), dimana untuk
menentukan mana yang paling dominan dilihat dari nilai koefisien regresi yang

dimiliki masing-masing variabel.

5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Pada Penelitian pertama hanya membahas peranan pengendalian intern
dalam mencegah terjadinya kecurangan.

2. Selanjutnya meneliti tentang pengaruh pengalaman auditor terhadap
penggunaan bukti tidak relevan dalam auditor judgement.

3. penelitian lain meneliti tentang pengaruh kompetensi dan independensi
terhadap kualitas audit, dalam penelitian ini juga menggunakan etika
auditor sebagai variabel moderasi.

4. Sampel penelitian kali ini hanya terbatas pada auditor-auditor yang

bekerja pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Padang.

5.3 Implikasi Penelitian di Masa yang Akan Datang
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lain yang diperkirakan juga memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kemampuan auditor dalam pengukapan kecurangan laporan keuanga
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klien seperti menggunakan variabel fee audit, Waktu audit, atau teknologi
informasi.

Selain itu, penelitian yang akan datang diharapkan juga dapat
memperluas ruang lingkup penelitian, misalnya meneliti seluruh auditor yang

ada di provinsi atau beberapa kota besar di sumatra.
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** Corelation is significant st the 0.01 lovel (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.08 level (2-taled).



Correlations

Correlations
pai pa2 pa3 pa4 pa5 pa
pal Pearson Correlation 1 5™ .295* 219 .185 .744*
Sig. (2-tailed) .000 .049 147 223 .000
N 45 45 45 45 45 45
pa2 Pearson Correlation 511 1 .291 .351* .536*1 875"
Sig. (2-tailed) .000 .052 .018 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45
pa3 Pearson Correlation .295* .291 1 -.222 -.090 .354*
Sig. (2-tailed) .049 .052 .143 .555 .017
N 45 45 45 45 45 45
pa4 Pearson Correlation .219 S5 -.222 1 .284 5™
Sig. (2-tailed) 147 .018 .143 .059 .000
N 45 45 45 45 45 45
pa5 Pearson Correlation .185 .536 -.090 .284 1 .600*
Sig. (2-tailed) 223 .000 .555 .059 .000
N 45 45 45 45 45 45
pa Pearson Correlation 744™ 875" .354* 531" .600** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 017 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

64



Correlations

._u.m;m.:.:......m. IR IEIR IR IR I N
%..ﬁ.ﬁ;m ﬁ.m.._:; IR ETE IR IR TEEE IR
%m.m..ﬂ;m;..:.::..:.m.m.m_ TU TR IE 1B .:._:.
%,.m..t.m.;..:.m.m.ﬁ.mm._m TIE IEE ._.:.:.:.
% ._x.mu_.ﬁ T PR R TR T T ._m.z._«..w._z.
mf.f._....m.ﬂ;m;m.wm.ﬁ;m.mm.- 58 _2. TE
WT.m.:.:.ﬁ;..:.__Mm.ﬂ.aﬁ- IR TR TR T
m;.:. TR B EIL R IR IEIEIE I I
Jw T TRIEIRIRIR IR TR IR TR N IR IR
_*._ TR R IR IR TS gEelsavjgelngekgsEgelize
Jm .:.ﬂ.:._ﬂ..m.- olegofs % :.T. gv=aveacfeavage
&m.:.x;m;m.- Wazefzzvfe _ ﬁ._.,m. TETETE
Lﬁ;m.:.mm.- .mm.mn._ﬁ.m _ CTRTE T _:._:;;.
%..m..m..- .mm.:_m:.;._-.. _f T TR IR T T
%2:., ege m.mm.mm._:._ _ YIBClEEVET B RVERIIRVREY
mw ;Ji;:ﬁ,. J: TEIEIE IR IR TR IR IR T
L‘ S BN TR IR TR G T NI TR IE IR IR
mmwmm bbbt b bbb
22222222082 222-)28:/22> g0z 0202 0202
i 3 i i s

. Cormslation is significant at the 0.01 level (2-shed).
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Correlations

Correlations
ia1 ia2 | ia3 a4 ia5 ia8 ia? ia9 ia10 ia12 ia |
(Tal _ Pearson Correlation 7 : 136 323 03 | 8| .18 179 108 064 5
Sig. (2-tailed) 000 ar3 030 818 242 217 239 480 877 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
a2 Pearson Comelation 597+ 1 179 4351 017 KiZ 229 261 282 -062 576"
Sig. (2-tailed) 000 240 003 810 281 A3 083 080 688 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
la3 _ Pearson Comelation 136 -179 1 185 585+ 513 232 138 041 5561 550
Sig. (2-tailed) 373 240 223 .000 000 128 385 790 1000 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
ia4  Pearson Comelation 323 435" .185 1 141 5951 .5874 082 371* 018 615"
Sig. (2-tailed) 030 003 223 354 .000 .000 887 012 508 ,000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
a5 Pearson Comelation 1035 017 585+ 41 1 023 189 -086 043 675 524
Sig. (2-tailed) 818 810 .000 354 879 214 865 am 000 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
@8 Pearson Corelation 178 a7 513 505 023 1 395+ 242 218 -010 51
Sig. (2-tailed) 242 261 .000 .000 879 007 110 151 947 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
ia7 __ Pearson Correlation 188 229 232 5871 189 13951 1 124 373" 136 498"
Sig. (2-tailed) 217 A31 128 .000 214 007 A7 012 372 001
N 45 a5 45 45 45 45 45 45 45 45 45
iad _ Pearson Correlation 179 261 138 062 -066 242 -124 1 233 078 1380
Sig. (2-tailed) 239 083 385 687 665 110 417 124 604 008
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
iai0 _ Pearson Correlation 108 282 041 an* 043 218 373* 233 1 257 500
Sig. (2-tailed) 480 060 790 012 R e 151 012 124 088 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
iai2 _ Pearson Comelation 064 -.082 558+ 018 6754  -010 136 079 257 1 5504
Sig. (2-tailed) 877 688 .000 908 000 047 an 804 088 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
ia Pearson Comrelation 5081 576" 5501 6151 5241 510 498" 389" 15094 550" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 000 000 001 008 000 000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Correlations
pail pa3 pa4d pad J
pal Pearson Correlation 1 ST .295* 219 .185 744
Sig. (2-tailed) .000 .049 147 223 .000
N 45 45 45 45 45 45
pa2 Pearson Correlation 511" 1 .291 351" .536™" 875"
Sig. (2-tailed) .000 .052 .018 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45
pa3 Pearson Correlation .295* .291 1 -.222 -.090 .354*
Sig. (2-tailed) .049 .052 143 555 017
N 45 45 45 45 45 45
pad Pearson Correlation 219 351 -222 1 .284 531™
Sig. (2-tailed) 147 .018 .143 .059 .000
N 45 45 45 45 45 45
pas Pearson Correlation 185 536™ -.090 .284 1 .600™
Sig. (2-tailed) 223 .000 555 .059 .000
N 45 45 45 45 45 45
pa Pearson Correlation .T744* 875" .354* 531" .600"" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .017 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Regression

Variables Entered/Removed

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

nsi

pengalam
an auditor
(x2),
independe
guditor
(x1)

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: kemampuan

pengungkapan kecurangan (Y)
Model Summary
Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 5422 294 .261 .39505
a. Predictors: (Constant), pengalaman auditor (x2),
independensi auditor (x1)
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square k Sig.
1 Regression 2.733 2 1.367 8.757 .0012
Residual 6.555 42 .156
Total 9.288 44

2. Predictors: (Constant), pengalaman auditor (x2), independensi auditor (x1)
b. Dependent Variable: kemampuan pengungkapan kecurangan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients |
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.454 512 2.840 .007
independensi auditor (x1) 393 .140 .384 2813 .007
pengalaman auditor (x2) 251 121 .282 2.071 .045

a. Dependent Variable: kemampuan pengungkapan kecurangan (Y)
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Descriptives

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
independensi auditor (x1) 45 2.80 460 3.7267 44894
pengalaman auditor (x2) 45 1.80 4.00 23111 51620
kemampuan
pengungkapan 45 2.08 433 3.4982 45945
kecurangan (Y)
Valid N (listwise) 45
Frequencies
Statistics
independensi
auditor 1 ia2 ia3 a4 a5 a6 ia7 a9 ial0 ial12
Vaid A I a5 a5 [ 45 | a5
Missing (1] (1] 0 0 0 0 o ] 0 1]
Mean 264 3.96 387 4.11 3.42 402 422 N 382 329
Frequency Table
independensi auditor 1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
[Valid  Sangat Tidak Setuju 6 13.3 13.3 133
Tidak Setuju 22 489 48.9 62.2
Setuju 16 356 356 97.8
Sangat Setuju 1 2.2 22 100.0
Total 45 100.0 100.0
ia2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 4 8.9 8.9 8.9
Tidak Setuju 2 44 44 13.3
Setuju 25 556 55.6 68.9
Sangat Setuju 14 311 311 100.0
Total 45 100.0 100.0
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ia3

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 14 31.1 31.1 311
Tidak Setuju 23 51.1 51.1 82.2
Sangat Tidak Setuju 8 178 178 100.0
Total 45 100.0 100.0
iad
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 1 2.2 2.2 22
Ragu-Ragu & 8.9 8.9 1.1
Tidak Setuju 29 64.4 64.4 756
Sangat Tidak Setuju 1 24.4 24.4 100.0
Total 45 100.0 100.0
ia5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid _ Tidak Setuju 12 26.7 26.7 26.7 |
Ragu-Ragu 5 1.1 1.1 37.8
Setuju 25 55.6 556 933
Sangat Setuju 3 8.7 6.7 100.0
Total 45 100.0 100.0
ia6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaiid  Setuju 1 2.2 2.2 22
Ragu-Ragu & 8.9 8.9 1.1
Tidak Setuju 33 73.3 73.3 84.4
Sangat Tidak Setuju 7 15.6 15.6 100.0
Total 45 100.0 100.0
ia7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 1 22 22 2.2
Tidak Setuju 33 73.3 73.3 75.6
Sangat Tidak Setuju 1 244 24.4 100.0
Total 45 100.0 100.0
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ia9

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
[Valid  Setuju 5 1.1 11.1 1.1
Ragu-Ragu 2 44 4.4 15.6
Tidak Setuju 30 66.7 66.7 822
Sangat Tidak Setuju 8 17.8 17.8 100.0
Total 45 100.0 100.0
ia10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 3 6.7 6.7 6.7
Ragu-Ragu 8 17.8 17.8 244
Tidak Setuju 28 62.2 62.2 86.7
Sangat Tidak Setuju 6 133 13.3 100.0
Total 45 100.0 100.0
ia12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
alid _ Sangat Tidak Setuju 1 22 22 2.2
Tidak Setuju 15 333 33.3 35.6
Ragu-Ragu 3 6.7 6.7 422
Setuju 22 48.9 48.9 91.1
Sangat Setuju 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
pengalaman
auditor 1 pa2 pa3 pa4 pa5
N Valid 45 45 45 45 45
Missing 0 0 0 0 0
Mean 1.58 1.62 3.07 3.42 1.87
Frequency Table
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pengalaman auditor 1

Cumulative
" Frequency | Percent | Valid Percent | Percent
Valid <5 tahun 30 66.7 66.7 66.7
5 - 10 tahun " 15.6 15.6 822
10 - 15 tahun 6 13.3 133 956
15 - 20 Tahun 1 22 22 97.8
> 20 tahun 1 22 22 100.0
Total 45 100.0 100.0
pa2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid < 10 kali penugasan 29 64.4 64.4 64.4
10 - 20 kali penugasan 6 13.3 13.3 77.8
20 - 30 kali penugasan 9 20.0 20.0 97.8
> 40 kali penugasan 1 22 22 100.0
Total 45 100.0 100.0
pa3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Kurang Baik 5 1.1 1.1 11.1
Baik 33 73.3 73.3 844
Baik Sekali 6 13.3 13.3 97.8
Sangat Baik 1 22 22 100.0
Total 45 100.0 100.0
pa4d
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid _ Kurang Bisa 1 -5 i 2.2 2.2
Bisa 30 66.7 66.7 68.9
Bisa Sekali 8 17.8 178 86.7
Sangat Bisa 6 13.3 13.3 100.0
Total 45 100.0 100.0
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pa5

Cumulative
- Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 14 31.1 31.1 31.1
Jarang 23 51.1 51.1 82.2
Sering 8 178 178 100.0
Total 45 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
kemampuan
n kecurangan
1 - !E‘s E‘s ﬂg u?ﬁ lplio‘s lpiﬁu u!!_ig_ Eﬂ‘s E‘M‘s 215“ EIG“
Missing ] ] (] o ] o [ (<] ] o Q o
Mean 393 378 344 327 3.5 382 3.31 347 353 3.00 3z 360
Frequency Table
kemampuan pengungkapan kecurangan 1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
alid  Sangat Tidak Setuju 1 22 22 22
Ragu-Ragu 12 26.7 26.7 28.9
Setuju 20 44.4 44.4 73.3
Sangat Setuju 12 26.7 26.7 100.0
Total 45 100.0 100.0
kpk2
Cumulative
=t Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 22 22 22
Ragu-Ragu 12 26.7 26.7 28.9
Setuju 29 64.4 64.4 93.3
Sangat Setuju 3 6.7 6.7 100.0
Total 45 100.0 100.0
kpk3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 13.3 13.3 13.3
Ragu-Ragu 18 40.0 40.0 53.3
Setuju 16 356 356 88.9
Sangat Setuju 5 149 1.1 100.0
Total 45 100.0 100.0
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kpkd

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 2.2 2.2 22
Tidak Setuju 12 26.7 26.7 28.9
Ragu-Ragu 7 156 156 444
Setuju 24 53.3 53.3 97.8
Sangat Setuju 1 22 22 100.0
Total 45 100.0 100.0
kpk7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid _ Sangat Tidak Setuju 1 22 2.2 2.2
Tidak Setuju & 8.9 8.9 111
Ragu-Ragu 13 28.9 28.9 40.0
Setuju 24 53.3 53.3 93.3
Sangat Setuju 3 6.7 6.7 100.0
Total 45 100.0 100.0
kpk10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid _ Sangat Tidak Setuju 3 6.7 6.7 6.7
Tidak Setuju 3 6.7 6.7 13.3
Setuju 32 71.1 71.1 84.4
Sangat Setuju 7 156 156 100.0
Total 45 100.0 100.0
kpk11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 12 26.7 26.7 26.7
Ragu-Ragu 1 244 24.4 51.1
Setuju 18 40.0 40.0 911
Sangat Setuju 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0
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kpk12

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 8.9 8.9 8.9
Ragu-Ragu 16 356 356 44 4
Setuju 25 556 556 100.0
Total 45 100.0 100.0
kpk13
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid _ Sangat Tidak Setuju 1 22 22 22
Tidak Setuju 5 11.1 11.1 13.3
Ragu-Ragu 1 244 244 37.8
Setuju 25 55.6 55.6 93.3
Sangat Setuju 3 6.7 6.7 100.0
Total 45 100.0 100.0
kpk14
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid _ Sangat Tidak Setuju 1 2.2 2.2 2.2
Tidak Setuju 13 28.9 28.9 31.1
Ragu-Ragu 13 28.9 28.9 60.0
Setuju 17 378 37.8 97.8
Sangat Setuju 1 22 22 100.0
Total 45 100.0 100.0
kpk15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 2.2 - & 2.2
Tidak Setuju 6 133 13.3 15.6
Ragu-Ragu 21 46.7 46.7 62.2
Setuju 16 356 35.6 97.8
Sangat Setuju 1 2.2 22 100.0
Total 45 100.0 100.0
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kpk16

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid _ Sangat Tidak Setuju 1 2.2 2.2 2.2
Tidak Setuju 6 13.3 133 15.6
Ragu-Ragu 7 156 156 e b |
Setuju 27 60.0 60.0 91.1
Sangat Setuju 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0

Reliability Independensi Auditor (x1)

Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 45 100.0
Excluded® 0 0
Total 45 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.696

10

Reliability Pengalaman Audit (x2)

Case Processing Summary
N %
[Cases  Valid 45 100.0
Excluded® 0 .0
Total 45 100.0

2. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

642

5
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Reliability Kemampuan Pengungkapan Kecurangan (Y)

Case Processing Summary
N %
Cases Vaid 45 100.0
Excluded® 0 .0
Total 45 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.769 12
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